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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sei Lala Kabupaten Indragiri Hulu —
Riau dan tanggal 6 Maret 2009 sampai dengan 6 April 2009, Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efisiensi reprocduksi sapi hasil persilangan Simmental dengan
Bali di Kecamatan Sei Lala Kebupaten Indragivi Hulu — Rigw. Penelitian ini berguna
sebagai informasi begi para peternak untuk kebijakan dalam ussha peningkatan
efisiensi reproduksi sapi hasil persilangan Simmental dengan Bali. Materi dalam
penelitian ini adalah sapi persilangan Simmemal dengan Bali sebanvak 39 ekor.
Penelitian ini dilakukan dengan metode survey. Pengambilan data dilakukan dengan
purposive sampling. Data primer didapatkan dar catatan inseminator. Analisa data
dilakukan secara deskriptif dengan menghitung rata-rate dan standar deviasi menurut
Steel dan Torrie (1993), Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata lama
bunting 283.82 + 4,38 hari, rats-rata lama siklus berahi 20,92 + 2.04 hari, rata-rata
service period 86.13 £ 1429 harl, angka service per conceprion didapatkan 1.56,
angka conception rate didapatkan 48.72% dan angka calving rate didapatkan 84.6%,

Penelitian yang dilakukan sudah baik sehingga dihorapkan kepada peternak
untuk dapat mengembangken usaha dibideng peternakan terutama pengembangan
peternakan  persilangan sapi Simmental dengan Bali vang berorentasi  pada
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan peternak, Kepada peternak dianjurkan
untuk lebih memilih mengawinkan sapinya secara [B dari pada kawin alam untuk
mendapatkan keturunan yvang lebih baik.

Kata kunet: lama bunting, siklus berahi, service period, service per comception
{S/C), conception rate, calving rate.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemerintah Frovinsi Riau dalam peningkatan populasi ternak sapi potong
adalah melalui progeam K21 (Kemiskinan, Kebodohan, dan Infra Struktur) dan
program pemberdayaan ekonomi kerakyatan yang dilakukan melalui pengadaan
sapi bibit. Selain i, pengenalan dan pencrapan program Inseminasi Buatan (1B}
juga dapat meningkatkan populasi dan muty penetik ternak. Tetapi  dalam
pelaksanaan program-program tersebut banvak ditermui kendala-kendala, seperti

di Kecamatan Sei Lala kendala yang seting dihadapi adalah pada waki proses

pelaksanaan [B,

Beberapa  kendala  yang  dihadapi  oleh  inseminator pada
pelaksanaan Inseminasi Buatan (1B) di kecamatan Sei Lala yaitu:

1. Para peternak kurang memperhatikan tanda-tanda berahi! mendeteksi
berahi pada ternak mercka sehingga menyebabkan terlambatnya
pelaksanaan IB, mendeteksi berahi sangat penting karena bisa
menentukan waktv yang tepat untuk melakukan 1B, schingga jika
terlambat akan besar pengaruhnya terhadap ternak karena dapat
menyebabkan terjadinya kepagalan dalam pembuahan,

2. Transportasi tidak lancar, karena kurang didukung oleh sarana dan
prasarana yaitu jalan vang tersedia ada sebagian vang belum diaspal
schingga  sulit  dilalui  oleh  kendarsan roda  dua, sehingga
membutuhkan waktu yang lama bagi inseminator untuk sampai ke

ULIB (Unit Pelaksanaan [B).



3. Penanpanan terhadap ternak yang sakit seperti defisiensi kekurangan
zat-zat makanan kurang diperhatikan oleh peternak, schingga bagi
ternak  vang sakit tidek mendapat perawatan secara intensif/
pengobatan  yang khusus oleh  inseminator. Obat-obatan vang
diberikan oleh peternak pada ternak mereka pada umumnya masih
bersifat tradisional vaitu dengan mengpunakan tumbuoh-tumbuhan,
menurut mereka berkhasiat dan bisa menyembuhkan penvakit pada
ternak. Defisiensi kekurangan zat-zat makanan vang terjadi seperti
kekurangan fosfor, vitamin, kalsium, kalium, penvakit tvmpani dan
cacinpgan.

4. Pemeliharaan vang dilakukan masih bersifat tradisional sehingga
peternak helum memashami bapaimana cara beternak yang haik
sehingpa dapat menguniungkan, kendala-kendala vang dihadapi oleh
peternak tersebut sangat merugikan bagi peternak, tetapi peternak
tidak menyadari besarnya kerugian yvang mereka alami.

Cara mengatasi kendala-kendala yang terjadi, maka peternak bekerja
sama  dengan  inseminator melakukan  wpays  untuk  meningkatkan
produktifitas yang masih rendah. Hal ini disebabkan karena mutu genetik
ternak lokal wyang rendah dan sistem pemelibaraan yang masih bersifat
tradisional, dimana masalah produkriiitas ini sangat berpengaruh terhadap
sifat-sifat reproduksi. Untuk itu perly peningkatan produktifitas dengan
meningkatkan mutu genetik dan manajemen pemelibaraan sehingga akan
memperoleb ternak sapi potong yang memiliki karakteristik ekonomi lebih

baik, seperti pertumbuhan berat badan lebih cepat, dicapainya berat optimal



yang lebih ekonomis dalam wakts vang relatif pendek, serta keuntungan
vang berkaitan dengan pemasaran.

Dari berbagai hal tersebut di atas maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul *Efisiensi Reproduksi Sapi Hasil Persilangan
Simmental dengan Bali di Kecamatan Sei Lala Kabupaten Indragiri

Hulu - Riau™.

B. Perumusan Masalah
Masalah yang akan dibahas dalam pepelitian ini adalab untuk mengetahui
efisiensi reproduksi sapi hasil persilanpan Simmental dengan Bali di Kecamatan

Sei Lala Kabupaten Indramno Hulu — Riau.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah uwntuk mengetahui efisiensi
reproduksi sapi hasil persilangan Simmental dengan Bali vang terdiri
dari: lama bunting, siklus berahi, service perind, service per conception
{3/C), conception rate dan celving rate. Hasil penelitian ini berguna
scbagal informasi bagl para peternak untuk kebijakan dalam usaha
peningkatan efisiensi reproduksi sapi hasil persilangan Simmental dengan

Bali dan sebapai tambahan informasi bagi instansi-instansi terkait,

fard



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa cfisiensi
reproduksi pada sapi hasil persilangan Simmental dengan Bali di Kecamatan Sei

Lala Kabupaten Indragiri Hulu - Risu pada tabun 2004-2005 adalab sebagal

berikut:
1. Rata-rata Lama Bunting : 283.82 + 4.38 Hari
2. Rata-rata Lama Siklus Berahi ;2092 + 2.06 Har
3. Rata-rata Service Period 1 8613 4 14.29 Hari
4. Nilai Service Per Conceplion ;.56
5. Milai Conception Rate v 48, 720
6. Nilai Calving Rate - B4.6%

B. Saran

Melihat Efisiensi reproduksi sapi hasil persilangan Simmental dengan
nduk sapi Bali yang sudah baik maka diharapkan kepada Dinas Peternakan
Kabupaten Indrapii Hulu - Riau untok  terus  meningkatkan  program
pengembangan usaha pelernakan terutama pengembangan  peternakan sapi hasil
persilangan  Simunental dengan Bali yang  berorientasi pada peningkatan
pendapatan dan kesejahterasn masyarakal petani petemak. Kepada sctiap petani
peternak dianjurkan untuk lebih memilih mengawinkan sapinya sccara 1B dari

pada kawin alam demi mendapatkan hasil keturunan vang lebih baik.
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